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Abstrak : PT. Andalas Nusa Indah (PT. ANI) merupakan perusahaan yang terletak di Kecamatan Pelepat, Kabupaten Muara 

Bungo, Provinsi Jambi. Perusahaan ini bergerak dibidang pertambangan batubara. Sementara itu, PT. ANI saat ini belum 

melakukan produksi, akan tetapi diestimasikan selesai melakukan coal getting pada bulan september. Adapun perolehan 

sumberdaya dilihat dari hasil interpretasi titik bor pada luas area 3,5 ha didapatkkan sebesar 7.000 MT dengan 5700 GAR. 

Oleh karena itu, untuk mengetahui kisaran keuntungan (Revenue) dan rata-rata tingkat pengembalian modal (Average rate of 

return) perlu dilakukan pada keadaan dimana aliran kas telah mendapatkan pemasukkan. Selain Rata-rata tingkat 

pengembalian modal (Average Rate of Return), estimasi keuntungan juga bisa diperoleh dari estimasi pendapatan 

berdasarkan  harga jual. Cadangan yang dimiliki PT.ANI 7000MT dengan hasil uji lab dengan kalori 5700, dengan estimasi 

harga jual pada bulan juli Rp.1.300.000/ton , estimasi pendapatan yang diperoleh yaitu, cadangan dikalikan harga jual maka 

didapat Rp.9.100.000.000 . Jumlah cadangan sebesar 7.000 MT, maka dikalikan harga jual batubara saat ini akan didapatkan 

Rp. 9.500.000.000 sebagai estimasi dari pendapatan yang akan didapatkan pada saat penjualan nantinya. Estimasi pendapatan 

inilah yang akan digunakan untuk perhitungan dalam mencari keuntungan (Revenue) dan Average Rate of Return (ARR) 

nantinya. Untuk keuntungan diperoleh Rp. 2.739.994.000. Selain itu rata-rata tingkat pengembalian yang diperoleh sebesar 

43% 

Kata kunci: Biaya Investasi ;Revenue; Average Rate of Return ; Harga Jual. 

  

Abstract : PT. Andalas Nusa Indah (PT. ANI) is a company located in Pelepat District, Muara Bungo Regency, Jambi 

Province. This company is engaged in coal mining. Meanwhile, PT. ANI has not yet started production, but it is 

estimated that it will finish coal getting in September. As for resource acquisition, seen from the results of the 

interpretation of the drill point in an area of 3.5 ha, it was found that it was 7,000 MT with 5,700 GAR. Therefore, to 

determine the range of profits (Revenue) and the average rate of return on capital (Average rate of return) needs to be 

done in circumstances where cash flows have received income. In addition to the Average Rate of Return, profit 

estimates can also be obtained from estimated income based on selling prices. Estimated reserves owned by PT.ANI 

7000 MT with lab test results with 5700 calories, with an estimated selling price in July of IDR 1,300,000/ton, the 

estimated income obtained is reserves multiplied by the selling price, an estimate of IDR 9,100,000,000 is obtained of the 

revenue that will be obtained at the time of sale later. This estimated income will be used for calculations in seeking 

profit (Revenue) and the Average Rate of Return (ARR) later. For profits obtained Rp. 2,739,994,000. In addition, the 

average rate of return is 43%. 
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PENDAHULUAN 

 

         Investasi dapat dikatakan sebagai penanaman modal yang bertujuan untuk mendapatkan 

keuntungan. Banyak hal yang dapat diakukan dalam berinvestasi, diantaranya  dapat dilakukan pada 

bidang industri pertambangan. Industri pertambangan memilki karakteristik tersendiri. Adapun 

karakteristik industri pertambangan yaitu, padat modal, teknologi tinggi, risiko dan bahaya yang tinngi 

berdasarkan PERMEN ESDM No 40, 2016 Untuk menghasilkan investasi yang menguntungkan pada 

industri pertambangan, maka terlebih dahulu perlu mengetahui definisi pertambangan itu sendiri. 

            Pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka, pengelolaan dan 

pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, 

konstruksi, penambangan, pengolahan dan/atau permurnian atau pengembangan dan/ atau 

pemanfaatan, pengangkutan dan perjualan, serta kegiatan pascatambang berdasarkan UU Minerba, 

2020. Sebelum dilakukannya studi kelayakan, maka terlebih dahulu dilakukan kegiatan penyelidikan 

umum dan eksplorasi. Penyelidikan umum dan eksplorasi ini termasuk kedalam penyelidikan geologi. 

Akhir dari penyelidikan geologi ini tertuju pada ketersediaan sumberdaya/cadangan yang bernilai 

ekonomis untuk dilakukan penambangan. Agar investasi yang akan dikeluarkan tersebut 

menguntungkan, maka komoditas endapan bahan galian yang keterdapatanya masih insitu tersebut 

harus mempunyai kualitas maupun kuantitas yang dapat mempengaruhi keputusan investasi[11] Disisi 

lain, jaminan ekporasi berguna untuk perbaikan lahan yang rusak akibat dari kegiatan eksplorasi. 

Lahan yang rusak tersebut tidak jadi ditambang sehingga harus diperbaiki kepada kondisi semula. 

Jaminan reklamasi tahap eksplorasi ditempatkan seluruhnya di awal sesuai dengan penetuan biaya 

reklamasi tahap eksplorasi dan dimuat dalam rencana kerja dan anggaran biaya eksplorasi berdasarkan 

Kepmen 1827k,  2018. 

          Adapun perolehan sumberdaya dilihat dari hasil interpretasi titik bor pada luas area 3,5 ha 

didapatkkan sebesar 15.000 MT dengan 5700 GAR. “Semakin besar jumlah cadangan yang diperoleh, 

maka semakin menguntungkan investasi tambangnya. Sebab hasil dari perhitungan cadangan yag baik 

dapat menentukan investasi yang akan ditanam oleh investor”[11].Disisi lain, “turun-naiknya harga 

penjualan batubara turut mempengaruhi besar-kecilnya pendapatan. Kegiatan pertambangan 

seharusnya dinilai dengan analogi pasar saham, karena tingginya ketidakpastian pada aliran kasnya 

akibat fluktuasi harga jual komoditas”[6].Dilihat dari 4 (empat) bulan terakhir, harga penjualan batubara 

kian menurun, yakni dari $119 s/d $87. 

         Sementara itu, PT. ANI saat ini belum melakukan produksi, akan tetapi diestimasikan selesai 

melakukan coal getting pada bulan september. Apabila penjualannya tidak memperhatikan harga jual 

batubara dibulan kedepannya, tidak menutup kemungkinan pendapatannya juga turut menipis bahkan 

bisa rugi. Oleh karena itu, untuk mengetahui kisaran keuntungan (Revenue) dan rata-rata tingkat 

pengembalian modal (Average rate of return) perlu dilakukan pada keadaan dimana aliran kas telah 

mendapatkan pemasukkan. Selain Rata-rata tingkat pengembalian modal (Average Rate of Return), 

estimasi keuntungan juga bisa diperoleh dari estimasi pendapatan berdasarkan  harga jual. Prinsipnya 

adalah total keseluruhan aliran masuk dikurangi total aliran kas keluar, dalam perhitungan harga 

batubara[3]. 

           Setelah diperolehnya estimasi harga jual, maka keuntungan (Revenue)  dilakukan dengan cara 

penjumlahan total biaya yang dikeluarkan terhadap estimasi pemasukkan dari jumlah cadangan 

dikalikan harga jual.  

 

METODE PENELITIAN 

 
         Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode ini merupakan metode 

dalam pengumpulan data yang berupa angka-angka dimana nantinya akan digunakan dalam 

perhitungannya[2]. 

Dara primer Merupakan data yang diperoleh langsung dari perusahaan atau data yang diambil secara 

langsung dilapangan yang memerlukan pengelolaan lebih lanjut untuk disesuaikan dengan bahasan 

penelitian tugas akhir ini yaitu  

1.Dokumentasi. 
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2. Luas lahan 

 

Merupakan data yang bersumber dari perusahaan sejenis ataupun dari instansi/jawatan yang terkait 

untuk melengkapi data/ informasi sehubungan pembahasan penelitian tugas akhir ini. 

a. Biaya Eksplorasi 

b. Biaya Operasioal 

c. Uji Lab 

d. Cadangan 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian yaitu: 

Tabel 1 Estimasi Pendapatan 

 

 
 

 

 

        Cadangan yang dimiliki PT.ANI 7000MT dengan hasil uji lab dengan kalori 5700, dengan 

estimasi harga jual pada bulan juli Rp.1.300.000/ton , estimasi pendapatan yang diperoleh yaitu, 

cadangan dikalikan harga jual maka didapat Rp.9.100.000.000 . 

 

Tabel 2 Revenue 
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Average Net profit = Total profil / tahun 

  = Rp. 2.739.994.000/1 

  = Rp. 2.739.994.000 

Average Rate of return= Average Net profit/ initialinvestments x 100 

   = Rp. 2.739.994.000/  Rp 6.360.006.000x100 

  = 43% 

            = Rp. 1.178.197.420 

           PT. Andalas Nusa Indah merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pertambangan dan 

sebagai pemegang Izin Usaha Pertambangan (IUP). Pada kegiatan dalam eksplorasi yang dilakukan 

PT.ANI dimulai dari bulan januari dengan kegiatan penyeldikan umum untuk mengetahui keadaan di 

sekitar IUP.pada bulan selanjutya di bulan februari melakukan survei lahan untuk mencari potensi yag 

ada di dalam area IUP PT.ANI dan dilakukan juga pengukuran pada lahan warga yang memiiki 

potensi. 

           Pada bulan ini setelah diukur lahan yang berpotensi dilakukan pembebasan lahan yang nanti nya 

akan dilakukan ekplorasi detail pada bulan berikutnya. Pada bulan Maret dilakukan pengeboran pada 

lahan yang telah dibebaskan. Selama satu bualan ini mendapat kan 10 titik bor dan cadangan sebesar 

7000 MT (pemodelan dapat dlihat pada lampiran). Bulan April dilakukannya pengujian sampel, pada 

bulan mei sampai bulan juli PT.ANI melakukan pengurusan RKAB pada bulan agustus dan september 

di rencanakan oleh pihak perusahaan untuk pengupasan OB dan Coal Geting dan pemasaran dilakukan 

pada bulan Oktober nanti nya 

            PT.ANI pada tahap eksporasi terus melakukan investasi modal untuk pencarian potensi 

batubara dimana pada tahap ini banyak sekali biaya yang harus dikeluarkan sebagai modal awal dalam 

berinvestasi. Perhitungan biaya investasi modal tetap adalah perkiraan dana yang dikeluarkan sebagai 

akibat realisasi kegiatan pra-penambangan yang mencakup pengurusan izin,kegiatan 

eksplorasi,penyususan dokumen teknis dan lain-lain sampai kegiatan proyek penambangan siap 

dilakukan[10]. 

           Biaya investasi pada umumnya diartikan sebagai jumlah biaya yang dibutuhkan untuk membuat 

suatu endapan bahan galian yang berada didalam perut bumi menjadi produk tambang yang dapat 

dijual[5]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, Cadangan batubara yang ada di estimasikanharga 

jualnya untuk digunakan nilainya sebagai pendapatan. Pada pendapatandapat dilihat bahwa di bulan 

Februari sampai Juli terjadinya pengeluaran tanpa adanya pemasukan yang dikarenakan belum adanya 

pemasaran/penjualan batubara, sehingga kondisi keuangan masih bernilai negatif oleh karena itu  

dengan adanaya penjualan batubara, kondisi keuanganmenjadi positif pada bulan oktober. Sehingga, 

keekonomisan proyek mengalami keuntungan  

           Hasil dari cadangan batubara yang akan dijualmemakai harga berlaku pada saat ini, sehingga 

untuk mendapatkan nilai estmasi dari harga jual batubara tersebut. Jumlah cadangan sebesar 7.000 MT, 

maka dikalikan harga jual batubara saat ini akan didapatkan Rp. 9.100.000.000 sebagai estimasi dari 

pendapatan yang akan didapatkan pada saat penjualan nantinya. Estimasi pendapatan inilah yang akan 

digunakan untuk perhitungan dalam mencari keuntungan (Revenue) dan Average Rate of Return (ARR) 

nantinya. Untuk estimasi keuntungan diperoleh Rp. 2.739.994.000 

          Selain itu rata-rata tingkat pengembalian yang diperoleh sebesar 43%. Maka,Average Rate of 

Return memiliki beberapa kelemahan dimana metode ini mengabaikan nilai waktu pada uang.   
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Pendekatan yang digunakan jangka pendek, serta memfokuskan pada keuntungan serta menabitan 

aliran arus kas dari investasi yang dijalankan. Jangka waktu investasi tidak diperhitungkan.  

          Sebab, hasil perhitungan cadangan yang baik dapat menjadi salah satu titik permasalahan utama 

bagi PT Andalas Nusa Indah dalam menentukan kebijakan investasi suatu proyek di bidang 

pertambangan batubara adalah memperkirakan pengeluaran dan penerimaan keuangan beberapa bulan 

ke depan dalam bentuk dari arus kas keuangan perusahaan. Besarnya arus kas keuangan akan 

digunakan sebagai acuan kebijakan investasi dan mengetahui tingkat pengembalian modal perusahaan 

karena hasil perhitungannya merupakan informasi yang berguna bagi PT. Andalas Nusa Indah karena 

kedepannya diharapkan dapat menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 

Industri sektor pertambangan memerlukan suatu perencanaan yang baik agar penambangan tidak 

menimbulkan kerugian baik dari segi material maupun waktu. Perencanaan keuangan yang baik akan 

membuat kemungkinan kerugian menjadi lebih kecil dan jumlah keuntungan serta pengembalian 

modal dapat diperkirakan. 

         kita juga harus tau bahwa terdapat resiko yang tinggi dalam investasi tambang.Jika tidak 

memiliki disipin pengetahuan akan memungkinkan terjadinya kerugian yang sangat besar,yang 

dikarenakan investasi didunia tambang sangatlah padat modal. Selain itu, para investor juga harus jeli 

dalam meihat pasar dan dapat memprediksi pasar kedepannya agar produk tambang tersebut memiliki 

nilai jual dan keuntungan.  

KESIMPULAN 
 

Adapun kesimpulan yang didapat peda penelitian ini: 

1. Estimasi Cadangan yang dimiliki PT.ANI 7000MT dengan kalori 5700,estimasi harga jual pada 

bulan juli Rp.1.300.000/ton , estimasi pendapatan yang diperoleh yaitu, Rp. 2.739.994.000. 

2. Jadi,Average Rate of Return yang didapatkan43% yaitu Rp.1.178.197.420. 
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